“Beberapa Tanggapan Terhadap Acara “Mata Najwa” Metro TV, Rabu 3 Februari 2010”

Oleh A. Hafied A. Gany

gany@hafied.org
Terdorong oleh berbagai tanggapan dari beberapa pemirsa TV kerabat saya tentang eksistensi acara “Mata Najwa” (MN) yang cukup menyentuh, dilihat dari berbagai sudut kehidupan masyarakat yang aktual saat ini, saya mencoba menekuni acara yang berjudul “Anak Jalanan” dari tayangan MN, Rabu, tanggal 3 Februari 2010 (22:00-23:00 WIB), meskipun saya sebenarnya sudah beberapa kali mencoba mengikuti sebelumnya, namun tidak sempat mencermati secara tuntas dan saksama.

Dari tayangan tersebut, saya sebagai pemirsa yang awam terhadap misi acara maupun seluk beluk teknologi informasi, mendapatkan kesimpulan umum subjektif bahwa substansi yang dikomunikasikan pada acara tersebut sangat menyentuh dan sangat baik serta perlu diketahui baik sebagai wahana peningkatan kepedulian, ataupun hanya sebagai penambahan wawasan bagi pemirsa televisi. 

Namun sebagai pemirsa awam terhadap teknologi informasi dan skenario serta misi yang diemban dalam thema tersebut, tanpa bermaksud over acting atau menilai substansi serta skhenario dari teknik rancangan script dan tayangannya, ada beberapa hal yang menggelitik saya memberikan tanggapan subyektif, sekali lagi dalam kapasitas saya sebagai pemirsa awam (hal ini memang bukan bidang saya sama sekali), yang mungkin dapat dipertimbangkan dalam upaya meningkatkan “perrformance” acara, yang saya anggap penting ini, agar bisa memberikan pencerahan dan pengembangan wawasan serta kepedulian kepada pemirsa awam seperti saya, dan kepada segenap lapisan masyarakat kita pada umumnya.

Saya mendapati prolognya kurang memberikan informasi tentang apa yang akan menjadi bahasan dalam acara, serta kurang mempunyai daya tarik untuk memancing keinginan tahu pemirsa agar termotivasi meneruskan mengikuti acara sampai selesai (Tayangan prolognya kurang menyentuh esensi thema, serta kurang self explanatory). Saya mencoba memotivasi rekan yang saya ajak menonton bersama (mungkin lebih awam dari saya) untuk mengikuti lebih lanjut selepas melihat tayangan prolognya, ternyata tidak tertarik melanjutkan menonton – terus terang saya tidak mengetahui, target group dari acara “MN” yang menjadi misi Metro TV ini.
Dari awal saya merasakan ada sesuatu yang belum lengkap, tapi tidak bisa mengartikulasikannya, mungkin saja kesiapan subyektif saya belum tercerahkan oleh penjelasan umum (introduksi), hello effect, atau memang bukan profil awam seperti saya yang menjadi target group, mengenai esensi dari judul yang akan ditayangkan dengan sedikit “janji” akan hal yang menarik yang patut ditonton selanjutnya, bukan berbentuk tulisan di layar kaca. Rasanya kami memerlukan kepiawaian pengasuh untuk  menjanjikan apa yang menarik motivasi pemirsa untuk tetap keep in touch.
Saya memerlukan konsentrasi untuk mencerna benang merah keterkaitan dengan kemunculan figuran yang akan memberikan penegasan warna adegan, misalnya kemunculan peran Babe yang bagi saya masih perlu ilustrasi atau artikulasi mengenai keterkaitannya dengan kehidupan anak-anak jalanan. Tidak semua pemirsa tahu mengenai konteks dan signifikansi Babe untuk dimunculkan dalam thema anak-anak jalanan. Juga mengenai wawancara dengan seorang ibu yang hilang anaknya dengan sedikit sekali illustrasi atau inquiry dari pewawancara. (Lebih banyak pewawancara diam, memberikan ekspresi empati, memberi kesempatan kepada responden berbicara, menuturkan ikhwal yang dialaminya). Saya juga memerlukan effort untuk mencerna dan menyambung benang merah adegan dengan kemunculan band yang tiba-tiba tanpa introduksi, tidak semua tahu siapa Slank (meskipun maksudnya untuk memberikan nuansa hiburan atau daya tarik agar anak jalanan/ pemirsa bisa terhibur. Jangan sampai MN menjadi idola, misalnya, karena adanya figur celebrity. 
Dalam perjalanan acara selanjutnya saya simak sebagai masih kurang membuka wajah aktual kehidupan anak jalanan senyatanya, misalnya konteks “anak langit” dan “anak jalanan” yang tidak terartikulasi dengan kemunculan pertanyaan mengenai kebiasaan “ngelem”, atau misalnya kemunculan seorang Ibu-ibu dengan pakaian rapih (tampa penjelasan siapa dia) menanyakan mengenai “ngelem” dan menuntun (prompting) jawaban anak-anak (yang malu-malu mengangkat tangan) untuk menjawab “banyak”, dan akhirnya menasehati agar tidak melakukan hal seperti itu.
Saya berkesan bahwa lebih banyak proporsi waktu tayang digunakan untuk mem-blow-up lagu/penampilan Slank, ketimbang memunculkan kehidupan aktual anak jalanan yang menjadi topik acara. Hal ini mengakibatkan kurang terlihatnya konstruksi benang merah dari episode keseluruhan yang diantisipasi penonton untuk mengalir tanpa meloncat-loncat. 
Misalnya, menjelang akhir tayangan, semustinya sudah bisa terantisipasi berbagai upaya mengatasi kesukseskan dengan mengkaitkannya ilustrasi kehidupan yang bisa terangkat dengan program dan bukan berbentuk saran atau nasihat satu arah yang kurang sistematis dan meyakinkan dari pemain figuran – seperti mengajak kumpul-kumpul pada akhir tayangan, yang menghilangkan kesempatan anak jalanan itu sendiri untuk tampil di depan kamera, dengan tampilan yang mencerminkan cakrawala kehidupannya. Bukan juga memunculkan “janji pejabat” terkait yang belum tentu bisa melibatkan masyarakat (partisipatif) secata timbal balik. Sejatinya, program Pemerintah justru mendapat trigger dari fakta tayangan hasil observasi MN (secara bottom-up) dan bukan sebaliknya dengan pendekatan top-down. 
Sekiranya memungkinkan, kami mengusulkan agar skenario program MN tetap disajikan sebagai suatu reportase kondisi aktual (populer) dengan penjelasan kerangka benang merah yang menarik untuk diketahui. Mengingat waktu tayangan yang hanya satu jam dipotong tayangan pariwara, sulit bagi pemirsa, apalagi yang awam, untuk menyambung ceritera dengan persepsinya sendiri,  tanpa dibantu dengan artikulasi “MN” Kami harapkan supaya pemirsa dapat tertarik (terpancing empati, simpati, dan sence of crisinya) untuk melihatnya dari awal, sampai akhir, dan selalu termotivasi untuk tidak sabar menunggu untuk menonton acara MN mendatang, apapun judulnya (pokoknya menjadikan nama MN sebagai jaminan). Tanpa sama sekali mengintervensi persepsi “MN” sebagai arsiek acara yang memahami skenario/persepsi sesuai misi Metro TV.
Saya akan sangat bangga sekiranya acara “MN” ini bisa memberikan manfaat dan menjadi “icon TV host”, misalnya sekaliber Oprah Winfrey di AS. Kenapa tidak, saya yakin Anda punya potensi ini! Maaf, mohon tanggapan “pemirsa awam” ini diabaikan saja, sekiranya dianggap tidak relevan dengan yang punya skenario dan persepsi sesuai misi Metro TV. Terima kasih, semoga MN di Metro TV sukses selalu.  (@hafiedgany).
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